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 Kepercayaan diri adalah salah satu elemen krusial dalam pertumbuhan siswa 

yang mempengaruhi baik kemampuan akademis maupun interaksi sosial. Akan 
tetapi, banyak siswa yang masih mengalami masalah kepercayaan diri yang 

rendah, seperti merasa cemas untuk menyampaikan pendapat, kurang 

berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan merasa tidak yakin akan potensi diri 
mereka. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas impact counseling 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa berdasarkan berbagai penelitian 

dalam negeri dan luar negeri. Metode yang diterapkan dalam penulisan artikel 
ini adalah penelitian pustaka dengan menganalisis berbagai jurnal dan sumber 
ilmiah yang relevan mengenai impact counseling serta kepercayaan diri siswa. 

Temuan kajian menunjukkan bahwa impact counseling secara efektif dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui penerapan teknik kreatif, 

penggunaan media visual, aktivitas langsung, serta pendekatan verbal, visual, 
dan kinestetik. Pendekatan ini memberikan dukungan kepada siswa untuk lebih 

memahami diri mereka dalam perspektif yang positif, mengurangi pikiran 

negatif, serta meningkatkan keberanian bersosialisasi dan mengekspresikan 
pandangan. Selain itu, pendekatan ini dianggap fleksibel dan mudah untuk 

diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling di lingkungan sekolah. 
Dengan demikian, impact counseling dapat menjadi salah satu pilihan layanan 

konseling yang efektif dalam membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri 
mereka. 
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Pendahuluan 

Rasa percaya diri merupakan salah satu unsur psikologis yang sungguh krusial bagi perkembangan siswa, 

baik dalam ranah akademis maupun sosial (Yulianti et al., 2024). Siswa dengan kadar rasa percaya diri yang 

tinggi lazimnya dapat mengutarakan gagasan mereka, bergaul dengan baik dalam lingkup sosial, serta 

menimbang keputusan secara mandiri. Sebaliknya, rasa percaya diri yang rendah bisa menimbulkan kesulitan 

siswa dalam beradaptasi, perasaan gelisah ketika mesti tampil di muka umum, bersikap pasif dalam aktivitas 

pembelajaran, sekaligus menghadapi kendala dalam mengoptimalkan bakat mereka. Mengacu pada Bandura 

(1997), keyakinan diri seseorang mengenai kemampuannya atau self-efficacy adalah unsur penentu yang 

berdampak pada tindakan, motivasi, dan pencapaian individu ketika menghadapi aneka tantangan (Linda, 

2023). Perspektif ini diperkuat oleh Rogers (1961) yang berpendapat bahwa penerimaan diri dan apresiasi 

terhadap diri sendiri merupakan fondasi yang mutlak dalam membangun pribadi yang sehat dan penuh percaya 

diri (Saputri et al., 2024). 
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Impact counseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 

Masalah kurangnya rasa percaya diri pada siswa masih sering terlihat di dunia pendidikan (Vandini, 

2016). Banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa sering merasa malu, takut salah, gelisah saat berbicara di 

depan kelas, dan kurang yakin pada kemampuan diri sendiri. Studi oleh Anna Aisa (2024) mengungkapkan 

bahwa layanan Konseling Dampak (impact counseling) bisa menolong siswa memperbaiki kepercayaan diri 

mereka dengan menggunakan media dan materi simpel yang membuat proses konseling lebih menarik dan 

gampang dipahami. Selain itu, penelitian oleh Tutik Dewantari (2021) menjelaskan bahwa konseling kelompok 

memakai teknik latihan asertif efektif dalam menolong siswa jadi lebih berani bicara dan mengungkapkan diri. 

Temuan oleh Asiyah dan kawan-kawan (2023) juga membuktikan bahwa teknik modeling simbolik dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam aktivitas belajar di kelas. 

Rendahnya keyakinan diri siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman buruk, pola asuh 

keluarga, lingkungan sosial, tuntutan akademis, dan persepsi diri yang negatif (Wijaya, 2007). Beck (1979) 

berpendapat bahwa pola pikir negatif dapat berdampak pada perasaan dan perilaku individu, memunculkan 

ketidakpastian mengenai kapabilitas pribadi. Keadaan ini kerap membuat siswa cenderung menjauhi interaksi 

sosial dan gagal memanfaatkan kapasitas mereka secara maksimal. Studi oleh Evi Safitri (2022) 

mengindikasikan bahwa siswa dengan keyakinan diri rendah sering mengalami kesulitan dalam hubungan 

interpersonal dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut, penelitian Rahel Melina (2025) juga 

menggarisbawahi bahwa citra tubuh yang dipandang negatif sangat berkorelasi dengan rendahnya kepercayaan 

diri siswa. 

Dalam bidang bimbingan dan konseling, banyak sekali taktik yang digunakan untuk membangun 

kemandirian pada anak-anak, mencakup terapi kognitif perilaku, latihan tegas, terapi bermain, terapi seni, dan 

konseling perilaku (Bunga Alamiah, 2020). Namun, metode bimbingan dampak (impact counseling) dinilai 

sungguh berkhasiat karena memakai metode kreatif, lambang, gerakan badan, dan piranti visual yang mampu 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta. Corey (2016) mengemukakan bahwa penggunaan cara 

konseling yang kreatif dapat menolong peserta guna lebih memahami masalah mereka secara lebih gamblang 

serta emosional. Metode ini juga mampu meningkatkan keikutsertaan siswa selama pertemuan konseling, 

sehingga penyesuaian sikap lebih efisien diraih. 

Konseling Dampak (impact counseling) adalah pendekatan konseling yang dibuat dengan menyatukan 

unsur verbal, visual, dan kinestetik agar klien dapat memahami makna konseling secara lebih mendalam 

(Khotijah & Rahman, 2016). Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

konselor, tetapi juga melihat dan mengalami konseling secara langsung. Nelson-Jones (2014) berpendapat 

bahwa penggunaan teknik kreatif dalam konseling dapat memperbaiki komunikasi antara konselor dan klien. 

Studi oleh Dewa Ngakan Nyoman Sutraptawan (2024) juga menunjukkan bahwa konseling perilaku yang 

memakai teknik penguatan positif secara signifikan berhasil meningkatkan rasa percaya diri siswa, khususnya 

saat dilakukan dengan cara yang interaktif dan menarik. 

Selain itu, studi oleh Ayu Lathifa (2023) menemukan bahwa konseling kelompok yang memakai 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy sukses dalam mengurangi pemikiran irasional yang 

menyebabkan rendahnya rasa percaya diri siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nanda Eka Saputra 

(2024) mengindikasikan bahwa teknik cognitive defusion efektif dalam membantu siswa mengurangi pemikiran 

negatif mengenai diri mereka, sehingga siswa menjadi lebih percaya diri akan kemampuannya. Hasil-hasil ini 

memperlihatkan bahwa intervensi konseling yang melibatkan pengalaman langsung dan pengelolaan kognitif 

dapat memberikan pengaruh positif pada peningkatan rasa percaya diri siswa. 

Secara global, beragam studi juga menyoroti betapa pentingnya membangun rasa percaya diri di dunia 

pendidikan. Zwolak dan Brewe (2015) berpendapat bahwa sokongan sosial dan psikologis sangat berpengaruh 

pada keberlanjutan dan kesuksesan tahapan belajar siswa. Ishimaru (2021) menambahkan bahwa cara belajar 

yang memperhitungkan aspek keyakinan diri siswa dapat meningkatkan partisipasi dan capaian akademik 

mereka. Riset Zhao (2024) juga menunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan diri sangat berhubungan 

dengan peningkatan kinerja dan keyakinan diri siswa. Di sisi lain, Faridi (2021) menegaskan bahwa bimbingan 

dan pendekatan kejiwaan dapat membantu orang yang menghadapi hambatan kejiwaan dalam memulihkan 

keyakinan diri mereka. 

Dari berbagai riset tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa Konseling Dampak (impact counseling) 

memiliki potensi besar untuk mendukung peningkatan keyakinan diri siswa lewat cara-cara yang baru, giat, dan 

melibatkan pengalaman nyata. Cara ini sangat cocok diterapkan dalam lingkungan pendidikan sebab dapat 

menciptakan suasana bimbingan yang memikat dan tidak monoton, sehingga siswa lebih mudah menangkap 

maksud yang disampaikan. Oleh sebab itu, sasaran artikel ini adalah mengkaji penggunaan Konseling Dampak 

dalam memperkokoh keyakinan diri siswa berdasarkan berbagai hasil riset yang sudah dilaksanakan baik di 

tingkat nasional maupun internasional. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) dengan metode kajian 

deskriptif-kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji secara teoritis efektivitas 

impact counseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa berdasarkan berbagai hasil penelitian dan sumber 

ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai sumber tertulis untuk memperoleh pemahaman 

konseptual mengenai suatu fenomena tertentu (Asyifa et al., 2022). Melalui metode ini, peneliti dapat menyusun 

sintesis ilmiah mengenai konsep impact counseling, kepercayaan diri siswa, serta penerapannya dalam layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah.  

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, buku akademik, prosiding seminar, skripsi, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan impact 

counseling, kepercayaan diri, serta layanan bimbingan dan konseling. Literatur yang digunakan diprioritaskan 

berasal dari publikasi lima hingga sepuluh tahun terakhir untuk memastikan keterbaruan kajian, meskipun 

beberapa teori klasik tetap digunakan sebagai landasan konseptual utama, seperti teori self-efficacy dari Bandura 

(1997), pendekatan humanistik Rogers (1961), dan pendekatan cognitive behavior therapy dari Beck (1979). 

Penggunaan sumber-sumber tersebut bertujuan untuk memperkuat dasar teoritis penelitian dan meningkatkan 

validitas kajian ilmiah yang dilakukan (Corey, 2016). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri berbagai sumber 

ilmiah menggunakan database akademik seperti Google Scholar, Scopus, Garuda, dan ScienceDirect. Kata 

kunci yang digunakan dalam proses pencarian literatur meliputi “impact counseling”, “self-confidence”, “student 

counseling”, “guidance and counseling”, dan “student self-efficacy”. Literatur yang diperoleh kemudian 

diseleksi berdasarkan relevansi topik, kualitas sumber, tahun publikasi, serta kesesuaian dengan fokus penelitian. 

Proses seleksi ini penting dilakukan agar data yang digunakan benar-benar mendukung pembahasan penelitian 

secara sistematis dan ilmiah (Nelson-Jones, 2014). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis isi dilakukan 

dengan cara membaca secara mendalam setiap sumber yang telah dipilih, kemudian mengidentifikasi konsep, 

teori, hasil penelitian, serta hubungan antarvariabel yang berkaitan dengan impact counseling dan kepercayaan 

diri siswa. Data yang diperoleh selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti konsep 

impact counseling, faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri siswa, teknik-teknik kreatif dalam konseling, 

dan efektivitas penerapan impact counseling dalam layanan bimbingan dan konseling. Setelah itu, peneliti 

melakukan interpretasi dan sintesis terhadap berbagai temuan penelitian sehingga menghasilkan pembahasan 

yang deskriptif dan komprehensif (Khotijah & Rahman, 2016). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai teori dan hasil penelitian dari sumber yang berbeda. Selain itu, penggunaan referensi 

dari jurnal bereputasi dan sumber ilmiah terindeks dilakukan guna meningkatkan kredibilitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran konseptual yang 

lebih mendalam mengenai efektivitas impact counseling sebagai salah satu pendekatan layanan bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Impact counseling yaitu cara konseling baru yang memadukan ucapan, gambar, dan gerakan dalam 

pemberian layanan konseling (Khotijah & Rahman, 2016). Pendekatan ini dibuat supaya klien dapat lebih 

merasakan persoalan mereka dengan menggunakan lambang, alat bantu sederhana, kegiatan fisik, permainan, 

dan peragaan tertentu. Saat proses ini berlangsung, konselor tidak hanya memberi nasihat dengan kata-kata, 

namun juga menciptakan pengalaman langsung yang sanggup membentuk pemahaman emosi serta tingkah 

laku klien. Corey (2016) menyebutkan bahwa cara konseling yang kreatif bisa membuat klien lebih aktif, sebab 

proses konseling menjadi makin menarik, bergerak, serta gampang dipahami. Pendapat ini diperkuat oleh 

Nelson-Jones (2014) yang mengatakan bahwa penggunaan cara kreatif dapat mempererat hubungan bimbingan 

antara konselor dan klien. 

Di bidang pendidikan, impact counseling dianggap cocok untuk siswa, karena mereka lebih mudah untuk 

mengerti bahan pelajaran lewat alat bantu nyata dan pengalaman langsung (Najah, n.d, 2018). Pemakaian alat 

bantu mudah seperti gambar, benda berlambang, kartu semangat, permainan, dan peragaan tingkah laku dapat 

menolong siswa mengenali diri mereka lebih dalam. Anna Aisa (2024) menerangkan bahwa penggunaan 

Dampak Konseling dengan alat bantu sederhana terbukti bisa menaikkan rasa percaya diri siswa, sebab mereka 

merasa lebih leluasa dan ikut serta aktif selama sesi konseling. 
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Impact counseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 

Kepercayaan diri adalah perasaan mantap seseorang terkait kemampuannya menghadapi keadaan 

tertentu (Masriani & Liana, 2022). Bandura (1997) mengemukakan bahwa keyakinan akan kemampuan diri, 

atau disebut self-efficacy, merupakan komponen krusial yang menentukan perilaku, dorongan, dan kesuksesan 

individu dalam menyelesaikan tugas. Siswa dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi umumnya lebih aktif 

dalam kegiatan belajar, bisa bersosialisasi dengan baik, serta berani menyampaikan pandangan mereka. 

Sebaliknya, siswa yang menunjukkan keyakinan diri rendah cenderung takut gagal, enggan tampil di depan 

umum, ragu pada kapabilitas diri, dan mudah putus asa saat menghadapi kendala. 

Beberapa sebab yang mengakibatkan rendahnya keyakinan diri siswa timbul dari berbagai sisi dalam 

maupun luar diri (Puspitasari et al., 2022). Beck (1979) berpendapat bahwa pola pikir negatif dapat membuat 

seseorang memandang dirinya tidak cakap, yang kemudian memicu rasa takut dan kebimbangan. Faktor 

lingkungan seperti cara pengasuhan keluarga, tuntutan akademik, pengalaman kekecewaan, serta penolakan 

dari masyarakat juga memengaruhi pembentukan keyakinan diri siswa. Riset oleh Rahel Melina (2025) 

memperlihatkan bahwa persepsi negatif terhadap penampilan fisik punya kaitan langsung dengan minimnya 

keyakinan diri pada siswa. Lebih lanjut, Evi Safitri (2022) mendapati bahwa siswa dengan keyakinan diri rendah 

sering kurang berpartisipasi dalam percakapan dan mengalami hambatan dalam membangun relasi sosial. 

Impact counseling memegang peranan penting dalam menguatkan kepercayaan diri siswa sebab dapat 

membantu siswa memahami serta memperbaiki pandangan buruk mereka mengenai diri sendiri (Afifah & 

Nasution, 2023). Dengan menggunakan sarana visual dan kegiatan yang aplikatif, siswa mendapatkan cara yang 

lebih gampang untuk mengenali potensi mereka, sekaligus membantu meredakan pemikiran negatif tentang diri 

sendiri. Lebih lanjut, pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih bebas dalam menyampaikan perasaan, 

sehingga membuat relasi dalam konseling menjadi lebih baik. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Anna Aisa (2024) menunjukkan bahwa pendekatan impact counseling 

sukses dalam menambah rasa percaya diri siswa dengan memakai fitur-fitur simpel yang dapat menarik 

perhatian siswa selama sesi konseling. Siswa menjadi lebih aktif, merasa lebih nyaman untuk mengutarakan 

gagasan, serta menunjukkan keberanian dalam menampilkan keterampilan mereka. Hasil dari studi tersebut 

membuktikan bahwa pendekatan yang berkreasi dapat menciptakan suasana konseling yang ceria dan tidak 

mengintimidasi bagi siswa. 

Disamping itu, pendekatan konseling berkreasi lainnya juga menampilkan hasil yang sama. Studi oleh 

Tutik Dewantari (2021) menyatakan bahwa konseling kelompok dengan metode pelatihan asertif membantu 

siswa untuk menambah keberanian dalam berbicara dan menyampaikan pandangan mereka. Studi yang 

dilakukan oleh Asiyah dkk. (2023) juga mengungkapkan bahwa metode pemodelan simbolis ampuh dalam 

menambah partisipasi belajar dan rasa percaya diri siswa. Kedua studi ini membuktikan bahwa penggunaan 

metode yang aktif dan visual dalam konseling bisa memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan 

psikologis siswa. 

Dalam praktiknya, impact counseling dapat dipadukan dengan beragam metode konseling lain guna 

meningkatkan efektivitas pelayanannya (Afifah & Nasution, 2023). Salah satu metode yang acap kali 

dimanfaatkan adalah terapi perilaku kognitif (CBT). Menurut Beck (1979), CBT berperan menolong seseorang 

untuk mengubah cara berpikir negatif menjadi lebih logis dan positif. Riset yang dijalankan oleh Ayu Lathifa 

(2023) menyiratkan bahwa pendekatan Terapis Perilaku Rasional Emotif dapat membantu peserta didik 

mengurangi pemikiran yang tidak logis yang berdampak pada rendahnya kepercayaan diri. 

Di samping CBT, teknik defusi kognitif juga dapat disatukan ke dalam impact counseling (Setyorini et al., 

2024). Wahyu Nanda Eka Saputra (2024) menguraikan bahwa metode ini memperbolehkan siswa untuk 

menjauhi pikiran negatif, sehingga mereka tidak begitu terpengaruh oleh ketakutan dan keraguan terkait diri 

mereka sendiri. Ini memungkinkan peserta siswa untuk memiliki kepercayaan diri yang lebih baik sewaktu 

menghadapi beragam kondisi. 

Pendekatan perilaku termasuk salah satu metode yang mendukung keberhasilan impact counseling 

(Fitriyanti et al., 2024). Kajian yang dijalankan oleh Dewa Ngakan Nyoman Sutraptawan (2024) menyiratkan 

bahwa konseling perilaku dengan teknik pemberian penguatan positif dapat menaikkan keyakinan diri (self-

confidenc) siswa melalui pemberian penguatan positif pada perilaku yang baik. Penguatan ini membuat siswa 

merasa diakui, sehingga dorongan dan rasa percaya dirinya akan meningkat. 

Beragam studi internasional juga mendukung efektivitas metode konseling dalam meningkatkan rasa 

percaya diri pada siswa (Hermawan et al., 2025). Zwolak dan Brewe (2015) mengungkapkan bahwa dukungan 

dari lingkungan sosial dan integrasi psikologis berkorelasi positif dengan hasil belajar siswa. Siswa yang merasa 

diterima dan mendapatkan dukungan cenderung menunjukkan tingkat rasa percaya diri yang lebih tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ishimaru (2021) juga mengindikasikan bahwa metode pengajaran dan 
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pendampingan yang memperhatikan keyakinan diri siswa dapat meningkatkan partisipasi serta hasil akademik 

mereka. 

Studi Zhao (2024) menyatakan bahwa keterampilan pengelolaan diri sangat berhubungan dengan 

peningkatan rasa percaya diri dan prestasi akademik siswa. Sementara itu, Faridi (2021) menegaskan bahwa 

layanan konseling serta pendekatan psikologis dapat membantu individu mengembalikan rasa percaya diri yang 

mungkin menurun akibat tekanan mental atau pengalaman buruk. 

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa metode konseling yang aktif, mendukung, dan melibatkan 

pengalaman praktis memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa. Dengan 

demikian, impact counseling bisa menjadi salah satu pilihan layanan bimbingan dan konseling yang efektif dalam 

diterapkan di sekolah guna membantu siswa dalam mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Salah satu keunggulan utama impact counseling adalah keluwesannya yang memudahkan implementasi 

sederhana di sekolah (Najah, n.d, 2018). Konselor dapat memakai berbagai alat sederhana sesuai kebutuhan 

siswa tanpa memerlukan peralatan kompleks. Selain itu, pendekatan ini mendorong partisipasi aktif siswa dan 

mengurangi kebosanan selama sesi konseling. 

Pendekatan ini juga efektif dalam memperkuat hubungan antara konselor dan siswa karena konseling 

bersifat interaktif. Menurut Rogers (1961), hubungan konseling yang hangat dan suportif dapat mengoptimalkan 

perkembangan individu. Melalui hubungan positif ini, siswa akan merasa lebih nyaman untuk menyampaikan 

perasaan dan masalah mereka. 

Dengan memakai simbol, permainan, dan kegiatan langsung, siswa lebih mudah memahami pesan 

konseling daripada hanya melalui percakapan. Oleh sebab itu, Impact Counseling telah terbukti menjadi metode 

yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam konteks pendidikan modern. 

 

Simpulan 

Kepercayaan diri adalah unsur krusial dalam pertumbuhan murid karena memengaruhi kapabilitas 

mereka dalam belajar, bersosialisasi, dan pengembangan diri. Ketiadaan kepercayaan diri dapat menyebabkan 

murid cenderung diam, merasa cemas untuk menyuarakan pandangan, menemui kesulitan dalam interaksi 

sosial, dan menghadapi rintangan dalam proses belajar. Berdasarkan berbagai investigasi yang telah 

dilaksanakan di tingkat nasional dan internasional, Impact Counseling terbukti menjadi metode konseling yang 

ampuh dalam meningkatkan kepercayaan diri murid. 

Pendekatan impact counseling memadukan komunikasi verbal, visual, dan kinestetik dengan pemanfaatan 

beragam media, simbol, kegiatan langsung, serta teknik kreatif lainnya sehingga proses konseling menjadi lebih 

atraktif dan lebih mudah dicerna oleh murid. Pendekatan ini membantu murid untuk melihat diri mereka 

dengan cara yang lebih positif, mereduksi pikiran negatif, serta menaikkan keberanian untuk mengekspresikan 

perasaan dan pemikiran mereka. Berbagai studi menunjukkan bahwa teknik seperti pelatihan asertif, pemodelan 

simbolis, defusi kognitif, penguatan positif, dan pendekatan perilaku dalam layanan konseling memberikan hasil 

yang positif dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Lebih dari itu, impact counseling memiliki keunggulan karena dapat diaplikasikan dengan luwes di 

lingkungan sekolah, bisa menciptakan relasi konseling yang lebih interaktif, dan membuat murid lebih terlibat 

selama proses layanan berlangsung. Dengan demikian, impact counseling dapat dijadikan pilihan layanan 

bimbingan dan konseling yang efektif untuk membantu siswa dalam mengembangkan kepercayaan diri serta 

potensi mereka secara maksimal. 

Untuk para guru bimbingan dan konseling, metode impact counseling bisa digunakan sebagai salah satu 

cara guna memberi dukungan bagi siswa yang punya rasa kurang percaya diri. Para konselor atau guru BK 

diharapkan memakai alat dan cara kreatif yang sesuai dengan karakteristik siswa, agar sesi konseling lebih 

berdampak serta memikat. 

Sekolah juga perlu turut serta dalam penyediaan layanan bimbingan dan konseling yang kreatif dengan 

cara menyiapkan fasilitas dan kesempatan untuk mengasah kemampuan guru bimbingan dan konseling. 

Lingkungan sekolah yang mendukung sungguhlah krusial dalam membantu siswa menumbuhkan rasa percaya 

diri mereka secara lebih optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, ada harapan untuk menggali lebih jauh mengenai keefektifan impact counseling 

menggunakan cara penelitian eksperimental atau membuat alat konseling yang lebih baru. Selain itu, penelitian 

bisa pula dilanjutkan pada jenjang pendidikan dan ciri siswa yang berlainan, agar meraih hasil yang lebih luas 

serta menyeluruh. 
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